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MENGGUNAKAN ALGORITMA CONVOLUTIONAL NEURAL
NETWORK

Oleh:
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178160001

ABSTRAK
Indonesia terkenal akan keragaman seni dan budaya. Salah satunya yaitu di daerah
Sumatera Utara yang merupakan daerah yang dimana memiliki budaya dan multi
etnik. Sampai saat ini, mereka masih tetap menjaga dan memelihara berbagai unsur
budaya yang telah diwarisi oleh nenek moyangnya. Salah satunya yaitu masyarakat
suku simalungun. Masyarakat suku simalungun ini, sangat menghormati,
menghargai dan menjunjung tinggi adat istiadatnya, hal ini disebabkan karena
tercerminnya kepribadian yang mengandung norma dan nilai-nilai yang perlu
dimiliki oleh setiap masyarakatnya. Di wilayah Simalungun, kain hasil tenunan
disebut hiou. Terdapat banyak jenis hiou di Sumatera Utara yang sering digunakan
dalam acara adat. Setiap jenis hiou ini memiliki makna, fungsi dan penggunaan
yang berbeda-beda. Hampir semua motif hiou mirip antara satu dengan yang
lainnya. Banyaknya motif hiou  ini, membuat masyarakat sulit dalam
mengidentifikasinya. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu adanya sistem
klasifikasi yang dapat mengenali motif hiou simalungun. Pada penelitian ini,
Algoritma CNN digunakan sebagai metode klasifikasi untuk menentukan tingkat
akurasi. Model CNN ini menerapkan ukuran gambar 150x150, batch size 128, nilai
epoch 10, dan menggunakan 7 optimizer. Data citra yang digunakan untuk proses
trainingnya sebanyak 900 gambar, yang dimana jumlah gambar perkelasnya 100.
Data training ini dibagi lagi menjadi dua yaitu training dan validasi, dengan jumlah
sebanyak 720 data training dan 180 data validasi. Dari hasil penelitian ini,
disimpulkan bahwa optimizer Adam menghasilkan tingkat akurasi tertinggi.
Dimana tingkat akurasi training 96,11%, nilai loss 0.127 dan nilai rata-rata

precision 97%, recall 96%, dan f1-score 96%.
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CLASSIFICATION OF HIOU TYPES SIMALUNGUN NORTH SUMATRA
USING CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK ALGORITHM

By:
Nardianti Dewi Girsang
178160001

ABSTRACT
Indonesia is famous for its diversity of arts and culture. One of them is in the area
of North Sumatra which is an area which has a multi-ethnic culture. Until now, they
still maintain and maintain various cultural elements that have been inherited by
their ancestors. One of them is the simalungun tribal community. This simalungun
tribal community really respects, appreciates and upholds their customs, this is due
to the reflection of a personality that contains norms and values that every society
needs to have. In the Simalungun area, the woven fabric is called hiou. There are
many types of hiou in North Sumatra which are often used in traditional events.
Each type of hiou has a different meaning, function and use. Almost all hiou motifs
are similar to one another. The many hiou motifs make it difficult for people to
identify them. To overcome this problem, it is necessary to have a classification
system that can recognize the hibiscus motif in simalungun. In this study, the CNN
algorithm is used as a classification method to determine the level of accuracy. This
CNN model applies an image size of 150x150, a batch size of 128, an epoch value
of 10, and uses 7 optimizers. The image data used for the training process is 900
images, of which the number of images per class is 100. This training data is further
divided into two, namely training and validation, with a total of 720 training data
and 180 validation data. From the results of this study, it is concluded that the Adam
optimizer produces the highest level of accuracy. Where the level of training
accuracy is 96.11%, the loss value is 0.127 and the average value is 97% precision,

96% recall, and 96% f1-score.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki ragam budaya yang terdiri dari keanekaragaman alam, suku, budaya dan
agama kepercayaan yang dianut masyarakat. Setiap suku memiliki bahasa daerah
tersendiri dan adat istiadatnya yang memiliki keunikan dan nilai tersendiri (Antara
& Yogantari, 2018). Negara Indonesia terkenal dengan negara yang kaya akan
budaya, tradisi maupun wujud benda yang perlu untuk dijaga keberadaanya dan
dapat bermanfaat bagi masyarakat. Setiap masyarakat memiliki warisan
kebudayaan dimana warisan budaya tersebut bisa berupa ide, gagasan atau benda-
benda budaya dan nilai-nilai luhur. Indonesia terkenal akan keragaman seni dan
budaya. Salah satunya yaitu di daerah Sumatera Utara yang merupakan daerah yang
dimana memiliki budaya dan multi etnik. Sampai saat ini, mereka masih tetap
menjaga dan memelihara berbagai unsur budaya yang telah diwarisi oleh nenek
moyangnya. Salah satunya yaitu masyarakat suku simalungun, yang dimana
masyarakat simalungun ini yang secara berkelanjutan mengalami perubahan di
berbagai aspek kehidupan.

Kabupaten Simalungun merupakan kabupaten yang berada di wilayah
Sumatera Utara, yang dimana Penduduk asli dari wilayah ini ialah memiliki etnik
yang masih kental. Meski beberapa sebagian besar masyarakat simalungun ini ada
yang menetap di luar wilayah Kabupaten Simalungun, tetapi etnik simalungun ini
masih terdapat di berbagai wilayah lainnya yang berada diluar Provinsi Sumatera
Utara (Purba & Sumantri, 2020). Masyarakat suku simalungun ini, sangat
menghormati, menghargai dan menjunjung tinggi adat istiadatnya, hal ini
disebabkan karena tercerminnya kepribadian yang mengandung norma dan nilai-
nilai yang perlu dimiliki oleh setiap masyarakatnya. Di wilayah Simalungun, kain
hasil tenunan disebut hiou. Hiou adalah kain yang berbentuk selembar yang
dianggap memiliki makna tersendiri, yang dimana diwariskan secara turun-
temurun. Kain tenun ini dibuat dari benang dengan warna alami (warna alam) dan

benang dengan warna yang sudah jadi.
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Menurut kebudayaan suku simalungun, hiou adalah salah satu bagian yang
penting di dalam aspek kehidupan. Hiou bagi masyarakat simalungun bukanlah
sembarang kain tetapi memiliki makna yang tersirat didalam setiap motifnya. Dulu
hiou digunakan oleh masyarakat sebagai pakaian sehari-hari untuk melindungi
tubuh, karena pakaian dulunya hanya ada apabila ditenun, namun untuk sekarang
penggunaan hiou hanya dipakai pada saat acara adat (Damanik, 2019). Terdapat
banyak jenis hiou di Sumatera Utara yang sering digunakan dalam acara adat.
Setiap jenis hiou ini memiliki makna, fungsi dan penggunaan yang berbeda-beda.
Hampir semua motif hiou mirip antara satu dengan yang lainnya. Karena hal ini
banyak orang yang salah dalam menggunakan kain hiou dan mengartikan jenis kain
hiou tersebut.

Menurut masyarakat Simalungun, jenis kain hiou ini memiliki arti dan fungsi
yang sangat penting bagi masyarakat simalungun. Untuk warna yang terletak pada
kain hiou ini selalu didominasikan dengan tiga warna yaitu putih, merah, dan hitam
(Lubis, Sandi, & Risaharti, 2020). Namun walaupun memiliki motif yang berbeda,
jika dilihat secara langsung motif hiou hampir mirip anatara yang satu dengan yang
lainnya. Sehingga membuat orang sulit untuk membedakan nama hiou dan
kegunaan dari hiou tersebut. Dan untuk mengenali jenis hiou biasanya harus
menanyakan langsung kepada penenun atau orangtua yang lebih paham tentang
hiou. Namun pengamatan mata secara langsung dan asumsi dari orangtua
membutuhkan waktu yang lama dan memungkinkan adanya tingkat kesalahan yang
tinggi.

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menggunakan metode yang telah
diterapkan pada penelitian klasifikasi citra. Pada penelitian (Bowo, Syaputra, &
Akbar, 2020) yang membahas tentang penerapan algoritma Convolutional Neural
Network (CNN) untuk mengklasifikasi motif batik solo diperoleh hasil bahwa
dengan menerapkan algoritma CNN sebagai model untuk mengklasifikasinya telah
berhasil dilakukan. Di dalam penelitian ini, model CNN yang menggunakan nilai
masukkan shape ialah berukuran 32x32x3, yang dimana dengan ukuran filter 3x3.
Untuk jumlah epoch yang digunakan yaitu 100. Dengan penggunaan data citra
untuk proses trainingnya yaitu sebanyak 2256 citra yang dimana menghasilkan
tingkat akurasi training dan testing 99% dan 94% untuk akurasi validasi. Di dalam
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penelitian dengan data testing baru yang digunakan adalah 745 citra yang dimana
dalam masing-masing kelas terdapat 96 sampai 127 citra untuk diuji kedalam model
yang sudah dibuat. Hasil dari testing ini dengan tingkat akurasi baru yaitu 95%.

Pada penelitian (Sitanggang & Hasugian, 2020) yang membahas tentang
deteksi tepi gambar untuk pengenalan motif ulos batak menggunakan canny
operator diperoleh bahwa penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat
mendeteksi citra hanya dengan mengikuti langkah-langkah pada tampilan utama.
Operator yang cerdas dapat mendeteksi gambar input dengan jelas.

Pada penelitian (Mawan, Kusrini, & Fatta, 2020) yang membahas tentang
pengaruh dimensi citra untuk mengklasifikasikan motif batik menggunakan
algoritma Convolutional Neural Network (CNN) diperoleh bahwa dengan
menerapkan metode ini, Algoritma CNN ini dapat menjalankan prosesnya dengan
baik, pada penerapan metode CNN ukuran citra batik mempengaruhi tingkat
akurasi yang dihasilkannya, untuk tingkat akurasi yang dihasilkan dalam metode
CNN dengan ukuran gambar 64x64 adalah 92.85%, dengan ukuran gambar
128x128 diperoleh hasil 85%, dan dengan ukuran gambar 256x256 menghasilkan
80%.

Pada penelitian (Fonda, Irawan, & Febriani, 2020) yang membahas tentang
klasifikasi batik riau yang menggunakan CNN diperoleh hasil bahwa klasifikasi
dengan algoritma CNN dapat menghasilkan jenis batik riau dan yang bukan jenis
batik riau dengan tingkat akurasi 65%. Tingkat akurasi ini disebabkan karena
terdapat banyaknya jenis motif yang sama antara jenis batik riau dengan jenis batik
yang lainnya yang memiliki perbedaan yang terletak pada warna cerap pada batik
riau.

Pada penelitian (Muwafiq & Pamungkas, 2020) yang membahas tentang
implementasi metode convolutional neural network untuk klasifikasi motif batik
diperoleh bahwa berhasilnya dibuat sebuah perancangan dan klasifikasi pengenalan
motif batik. Akurasi dari metode ini bergantung kepada jumlah dataset dan
arsitektur CNN itu sendiri. Semakin banyak dataset tentunya akan semakin bagus.
Arsitektur terbaik saat ini adalah GoogLeNet yang hanya mendapat error rate
6.67%.
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Pada penelitian (Girsang, 2021) yang membahas tentang studi literatur
algoritma convolutional neural network untuk klasifikasi batik diperoleh
kesimpulan bahwa dengan mengevaluasi metode yang telah dipaparkan dengan
ukuran gambar, kualitas gambar, dan pola gambar yang dimana menghasilkan
proses pengklasifikasian batik ini sangat berpengaruh terhadap masing-masing
setiap ukuran gambar, kualitas gambar, dan pola gambar.

Berdasarkan dari permasalahan dan penelitian yang telah dipaparkan, maka
penulis dengan ini melakukan penelitian tentang Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun
Sumatera Utara Menggunakan Algoritma Convolutional Neural Network (CNN).
Penelitian ini memaparkan implementasi dari Algoritma CNN untuk dapat
membantu dalam mengenali jenis hiou simalungun. Penelitian ini berfokus
bagaimana mengklasifikasikan citra hiou kedalam jenis-jenis hiou simalungun.
Penelitian ini melakukan proses pengklasifikasian dari dataset citra hiou

simalungun yang memiliki berbagai macam motif berdasarkan kelas motifnya.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, dari latar belakang yang telah dipaparkan, adapun yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian tugas akhir ini yaitu:

1. Bagaimana mengimplementasikan algoritma Convolutional Neural
Network (CNN) untuk mengklasifikasikan jenis hiou simalungun
berdasarkan jenis motifnya?

2. Bagaimana tingkat akurasi yang diperoleh dari hasil klasifikasi jenis hiou
simalungun menggunakan algoritma Convolutional Neural Network
(CNN)?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian tugas akhir ini yaitu :
1. Mengetahui implementasi menggunakan algoritma Convolutional Neural
Network (CNN) dalam mengklasifikasikan citra hiou berdasarkan jenis
Hiou Simalungun yang dilihat dari jenis motifnya.
2. Mengetahui tingkat akurasi yang dihasilkan dari klasifikasi menggunakan

algoritma Convolutional Neural Network (CNN).

4
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk memberikan ilmu pengetahuan mengenai implementasi dengan
menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dalam
mengklasifikasi citra hiou simalungun berdasarkan dari jenis hiou
simalungun yang dilihat dari jenis motifnya.

2. Mengetahui tingkat akurasi yang diperoleh dengan menggunakan
algoritma Convolutional Neural Network (CNN).

3. Meningkatkan pengetahuan sebagai bahan pembelajaran dan referensi
untuk penelitian-penelitian mengenai pengolahan citra dan Convolutional

Neural Network (CNN).

1.5 Hipotesis Penelitian
Adapun sistem klasifikasi jenis hiou simalungun ini diharapkan agar dapat
membantu dan mempermudah dalam mengklasifikasi citra jenis motif hiou

simalungun sehingga mampu mengenali jenis-jenis hiou simalungun yang ada.

1.6 Batasan Masalah
Adapun yang manjadi batasan masalah didalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Citra hiou yang dapat diklasifikasi oleh sistem ini hanya terdapat 9
(Sembilan) citra motif hiou simalungun saja, yaitu : Hiou Ragidup, Hiou
Ragi Sapot, Hiou Mangiring, Hiou Hatirongga, Hiou Tappunei, Hiou
Tapak Satur, Hiou Bintang Maratur, Hiou Bulang, dan Hiou Suri-suri.
2. Citra hiou diambil menggunakan kamera ponsel pintar berbasis sistem
operasi Android (Redmi Note 10 Pro).
3. Citra yang digunakan yaitu citra berupa gambar (images) dengan format
Joint Photographic Experts Group (Jpeg) yang diperoleh dengan
mengambil langsung.
4. Jumlah data yang diambil yaitu 900 gambar dengan masing-masing setiap
jenis hiou simalungun sebanyak 100 gambar. Dengan pembagian dataset
720 untuk data latih, dan 180 untuk data testing.
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5. Pengambilan citra diambil dengan pencahayaan yang baik, agar motif hiou
terlihat dengan jelas.

6. Jarak pengambilan citra Hiou tidak lebih dari satu meter (50 cm).

7. Fungsi aktivasi yang digunakan yaitu, Relu.

8. Mencari nilai Akurasi, Precission, Recall, dan F1-Score.

1.7 Sistematika Penelitian
Didalam penyusunan tugas akhir ini sistematika penulisannya yaitu:
1. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis membahas mengenai gambaran umum tugas
akhir/skripsi ini yang melingkup latar belakang masalah pada penelitian ini,
rumusan masalah yang diperoleh, tujuan dari penelitian ini, manfaat yang
diberikan dari penelitian ini, dan sistematika penulisan yang dibuat pada tugas

akhir ini.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini penulis membahas mengenai studi literature, prinsip kerja,

dekripsi sistem dan metode yang digunakan untuk membangun sistem ini.

3.BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bagian ini penulis membahas mengenai waktu dan tempat penelitian,
bahan atau alat, metodologi penelitian, populasi dan sampel dan prosedur

yang dikerjakan.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian bab ini penulis membahas mengenai prinsip kerja sebuah sistem,

pengujian sistem, serta menganalisa sistem.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian bab ini penulis membahas mengenai penyampaian saran dan

kesimpulan yang didapat selama peneltian dan pembuatan sistem.
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6. DAFTAR PUSTAKA

Berisi mengenai suatu daftar dari semua artikel dan pustaka yang dihasilkan.

7. LAMPIRAN
Berisi mengenai gambaran dan tampilan yang berhubungan dengan

pembahasan dan inti penelitian.
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Hiou Simalungun

Kain tradisional merupakan salah satu bentuk fisik budaya suatu kawasan
yang memiliki ciri dan ragam ornamen dan memiliki nilai sosial budaya bagi
pemiliknya. Kain tradisional yang masih eksis hingga saat ini membuat kita melihat
kekayaan warisan budaya yang nyata. Salah satu kain tradisional yang masih lestari
sampai sekarang dan masih digunakan adalah kain adat simalungun yang disebut
hiou. Kain hiou merupakan salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
suku simalungun. Kearifan lokal biasanya terlihat didalam kebiasaan hidup
masyarakat yang selama ini berlangsung pada waktu yang lama. Keberlanjutan
kearifan lokal ini terlihat dari berbagai nilai-nilai yang berlaku pada kelompok
masyarakat (Baiduri & Putri, 2018).

Batak simalungun merupakan salah satu budaya di Indonesia yang kaya akan
upacara-upacara ritual. Setiap upacara, masyarakat setempat menggunakan kain
yang disebut hiou. Hiou simalungun tersebut melambangkan sebuah ikatan kasih
sayang antara seseorang dengan orang yang lainnya. Pada awalnya fungsi hiou ini
digunakan sebagai pelapis badan yang menghangatkan badan, tetapi seiring
berjalannya waktu kain hiou ini sampai sekarang mempunyai fungsi untuk hal lain
yang terdapat pada aspek kehidupan suku simalungun, dimana hiou ini tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan masyarakat simalungun. Setiap hiou memiliki makna
tersendiri, artinya setiap hiou ini mempunyai fungsinya masing-masing (Sinaga,
Rizal, & Damanik, 2018). Sesuai dengan hukum alam, hiou telah melalui proses
yang cukup panjang, sebelum akhirnya kain hiou ini menjadi salah satu simbol adat
suku simalungun seperti saat ini. Kain hiou memiliki peranan penting kepada
masyarakat simalungun. Kain hiou ini tidak hanya digunakan sebagai pakaian,
tetapi digunakan juga dalam berbagai upacara adat seperti kelahiran, kematian,

pernikahan dan acara lainnya yang mengharuskan menggunakan hiou simalungun.
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2.1.1 Hiou Ragidup

Hiou ini digunakan oleh masyarakat suku simalungun didalam kehidupan
budayanya. Hiou ini diberikan kepada menantu perempuan atas pemberian dari
mertuanya. Karena di dalam kehidupan suku simalungun seorang menantu menjadi
tongkat dalam menghadapi semua persoalan keluarga. Hiou ini ialah jenis kain yang
memiliki warna yang unik dan khas yang didalamnya terdapat beberapa kombinasi
warna lainnya. Jenis kain ini panjang dan lebar, yang memiliki warna putih yang
terletak di bagian tengah ujung kain dengan tambahan warna yang lainnya sehingga

membuat kain ini terlihat mewah dan megah.

Gambar 2.1. Hiou Ragidup
Photo. Doc. Nardianti, September 2021

2.1.2 Hiou Ragi Sapot

Hiou Ragi Sapot ini ialah kain suku simalungun yang sudah terhitung tua jika
dibandingkan dengan kain yang lainnya. Hiou Ragi Sapot ini memiliki desain kain
yang sederhana dan simpel pada motifnya. Karena motif ini hanya menggunakan
garis yang memanjang. Warna biru tua pada kain ini ialah warna dasar. Hiou ini
digunakan dalam upacara adat kematian atau berduka cita. Hiou Ragi Sapot ini

diberikan sebagai tanda perpisahan kepada orang yang sudah meninggal dunia.
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Gambar 2.2. Hiou Ragi Sapot
Photo. Doc. Nardianti, September 2021

2.1.3 Hiou Mangiring
Hiou Mangiring ialah jenis kain yang memiliki panjang dan lebar. Kain ini
sangat sering dijumpai saat upacara adat. Jenis kain hiou mangiring ini memiliki

desain bentuk dan kombinasi warna yang sangat menarik.

Gambear 2.3. Hiou Mangiring
Photo. Doc. Nardianti, September 2021

2.1.4 Hiou Hatirongga
Hiou ini sering digunakan oleh perempuan. Penggunaan ini biasanya
digunakan sebagai jabit (sarung) oleh masyarakat simalungun perempuan.

Penggunaan hiou ini sering digunakan pada upacara adat perkawinan. Hiou ini
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merupakan jenis kain dari etnik simalungun yang memilki nilai yang tinggi. Bahan
baku dalam pembuatan kain ini ialah benang yang terbuat dari kapas. Jenis kain
hiou ini berdominan dengan warna merah dan di kombinasi dengan warna lainnya

yang berwarna emas yang berbentuk garis yang mempercantik jenis kain hiou ini.

Gambar 2.4. Hiou Hatirongga
Photo. Doc. Nardianti, September 2021

2.1.5 Hiou Tappunei

Hiou Tappunei adalah jenis kain yang sering di jumpai pada acara adat
pernikahan etnik simalungun. Hiou ini merupakan kain yang memiliki kesamaan
persis seperti hiou tapak catur. Hiou ini memiliki warna yang mencolok dan cerah
karena didesain dengan warna yang mewah dan cantik. Dasar pada warna hiou ini

adalah warna merah yang dikombinasikan dengan warna lainnya.

Gambar 2.5. Hiou Tappunei
Photo. Doc. Nardianti, September 2021
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2.1.6 Hiou Tapak Catur

Jenis kain hiou ini biasanya dipakai oleh seorang wanita simalungun yang
sudah berumah tangga, yang dimana di gunakan pada acara adat pernikahan,
dimana pengantin wanitanya akan dipakaikan hiou tapak catur ini sebagai
selendang atau roknya yang kemudian kain ini akan digunakan pada saat

menghadiri acara adat setelah berumah tangga.

Gambar 2.6. Hiou Tapak Catur
Photo. Doc. Nardianti, September 2021

2.1.7 Hiou Bintang Maratur

Hiou ini digunakan dalam pemulihan orang sakit, yang dimana kain ini akan
membawa berkat agar tidak mengalami hal serupa lagi. Hiou ini sebagai salah satu
jenis kain hiou simalungun yang sangat banyak diminati oleh masyarakatnya.
Karena hiou ini memiliki hal yang menarik dan hiasan yang terletak pada hiou ini
yang dimana memperindah tampilannya. Dalam acara adat pernikahan, hiou ini
diberikan sebagai hadiah yang diberikan oleh paman kepada pengantin baru.
Didalam upacara adat hiou ini digunakan juga untuk syukuran rumah baru dan

mempunyai peran penting dalam upacara adat.
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Gambar 2.7. Hiou Bintang Maratur
Photo. Doc. Nardianti, September 2021

2.1.8 Hiou Bulang

Hiou ini merupakan jenis kain yang sering digunakan oleh kaum wanita pada
suku simalungun yang sudah berkeluarga. Jenis kain hiou ini berwarna merah yang
dipakai sebagai penutup kepala dalam acara adat. Untuk penggunaannya diletakkan
di bagian kepala dengan ketentuan yaitu ketika Bulang Teget dikenakan kepada

seorang wanita posisinya di kepala harus lebih tinggi yang sebelah kanan.

Gambar 2.8. Hiou Bulang
Photo. Doc. Nardianti, September 2021
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2.1.9 Hiou Suri-Suri

Hiou ini adalah jenis kain hiou simalungun yang dikenakan pada bahu. Warna
pada hiou ini beraneka ragam warna, mulai dari warna merah dan warna hitam.
Seiring berjalannya waktu, jenis kain ini berkembang yang mempengaruhi warna
dan desain pada kain ini. Jenis kain ini dipakai sebagai kain yang diletakan dibahu

pada upacara adat apapun itu.

Gambar 2.9. Hiou Suri-Suri
Photo. Doc. Nardianti, September 2021

2.2 Deep Learning

Artificial Intelligence (Al) ialah bidang keilmuan yang membahas tentang
komputer yang dimana dapat meniru proses kebiasaan manusia. Saat ini,
kemampuan manusia semakin berkembang dari pelajaran yang telah dilaluinya.
Begitu pula pada Al yang dimana semakin banyak ilmu yang dipelajari maka
semakin baik pula kemampuan dari Al tersebut. Berbeda pada manusia, Al ini dapat
belajar dan menemukan pola dan mencatatnya dengan efisien dan cepat (Paliwang,
Septian, Cahyanti, & Swedia, 2020).

Machine learning adalah sebuah bagian dari Artificial Intelligence (Al) yang
mencoba untuk meniru proses perilaku belajar pada manusia. Metode yang terdapat
pada machine learning ini yaitu supervised learning, semi supervised learning,
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unsupervised learning dan lain sebagainya. Di dalam sebuah sistem machine
learning, tahap feature extraction dan classification adalah dua tahap yang berbeda.
Deep learning hampir sama saja dengan machine learning. Namun pada deep
learning tahap feature extraction dan classification berada pada satu tahap. Deep
learning adalah metode learning yang memanfaatkan Artificial Neural Network
(Yamashita, Nishio, Do, & Togashi, 2018).

Saat ini, banyak yang telah memanfaatkan deep learning dalam berbagai
macam pekerjaan. Dimana deep learning ini digunakan untuk mengenali objek,
memprediksi kejadian atau peluang, dan mendiagnosa berbagai macam penyakit.
Salah satu di dalam pemanfaatan pada deep learning yaitu pengelolahan citra
digital. Dengan adanya sistem ini dapat membantu manusia dalam mengenali atau
mengklasifikasi objek dengan efisien (Maulana & Rochmawati, 2019). Artifical
Neural Network ini di buat seperti otak manusia, yang dimana setiap neuron ini
terkoneksi antara satu dengan yang lainnya, yang dimana membentuk sebuah
jaringan neuron yang baru. Salah satu algoritma yang termasuk ke dalam kategori

deep learning yaitu Convolutional Neural Network (CNN).

2.3 Convolutional Neural Network (CNN)

Convolutional Neural Network (CNN) adalah bagian dari deep neural
network yang diimplementasikan pada image recognition. CNN merupakan metode
pada machine learning yang didesain untuk mengolah data dua dimensi. CNN ini
pertama kali dikembangkan dengan nama NeoCognitron oleh Kunihiko
Fukushima, seorang peneliti dari NHK Broadcasting Science Research
Laboratories, Kinuta, Setagaya, Tokyo, Jepang (Cahya, Hardi, Riana, & Hadianti,
2021). CNN digunakan untuk mendeteksi atau mengenali objek pada gambar dan
menganalisis gambar visual, dengan berdimensi tinggi yang melibatkan banyak
parameter untuk mencirikan jaringan (Pangestu, Rahmat, & Anggraeny, 2020).

Convolutional neural network (CNN) merupakan kelas deep feed-forward
artificial neural networks yang terinspirasi pada proses biologinya. CNN adalah
representasi gambar dan teknik yang telah tervalidasi untuk melakukan analisis dan
aplikasi (Ashshiddieqy, Jondri, & Rizal, 2020). Convolutional Neural Network
merupakan algoritma DL yang sangat populer dalam mengklasifikasi citra.
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Convolutional Neural Network sama seperti Jaringan Saraf Tiruan, karena terdapat
saraf yang dimana dapat mengoptimalkan melalui pembelajaran yang diberikan.
Pada setiap saraf akan menerima sebuah masukkan, pengoperasian jaringan ini
menghubungkan setiap saraf yang mengandung weight untuk dioperasikan pada
saraf tertentu.

Algoritma CNN terdiri dari tiga layer, yaitu convolutional layer, pooling
layer dan fully connected layer. Convolutional Neural Network di desain untuk
dapat menangani masukkan dalam bentuk 2 dimensi (Naufal, et al., 2021). Salah
satu kelebihan yang ada pada metode CNN ini yaitu metode yang tidak
membutuhkan ekstraksi ciri tertentu pada prosesnya untuk menghasilkan
klasifikasi. Namun metode CNN ini membutuhkan jumlah data yang lebih banyak
untuk proses training sehingga secara komputasi membutuhkan unit pemrosesan
grafis yang mahal dari segi biaya untuk pelatihan model (Nashr, Fachrurrozi,
Triningsih, & Miraswan, 2020).

Arsitektur CNN itu sendiri terdiri dari lapisan tersembunyi (hidden layer).
Beberapa komponen yang ada di dalam CNN yaitu (Rahman, et al., 2021):

a. Input Layer

o

Convolutional Layer

Pooling Layer

o o

Fully Connected Layer

@®

Dropout

—h

Confusion Matrix

Softmax

5 @

Overfitting.
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Gambar 2.10. Proses Convolutional Neural Network
Sumber : (Peryanto, Yudhana, & Umar, 2020)

a. Input Layer

Input layer merupakan proses dimana dimasukkannya data awal ke dalam
sebuah sistem yang nantinya akan diproses dengan lapisan CNN. Input layer ini
berisi data citra, yang pada umumnya berisikan dengan tiga warna yaitu, R (red), G

(green), B (blue).

b.  Convolutional Layer

Tahap ini merupakan bagian utama pada CNN. Operasi yang dilakukan pada
Convolutional Layer ini sama dengan operasi konvolusi yang biasa dilakukan pada
pengolahan citra, dimana terdapat kernel dan sub citra. Kernel yang digunakan
biasanya berukuran 3x3. Operasi konvolusi ini yaitu operasi pada dua fungsi yang
berargumen dengan nilai yang nyata. Operasi ini menerapkan fungsi keluaran

sebagai Feature Map dari masukkan citra. Operasi konvolusi ini dituliskan sebagai

berikut :
SO =0 0O=)  x@rwt— a)
a= —oo
Keterangan :
s(t) = Fungsi hasil operasi konvolusi
X = Input
w = bobot (kernel)
17
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Fungsi pada s(t) memberikan keluaran tunggal berupa feature Map. Tahap
pertama yaitu masukkan yang merupakan x dan tahap kedua w sebagai kernel atau
filter. Apabila dilihat masukkan sebagai citra dua dimensi, maka bisa dikatakan t
sebagai piksel dan menggantinya dengan i dan j. Maka dari itu, operasi untuk

konvolusi ke masukkan dengan lebih dari satu dimensi dapat ditulis sebagai berikut:
sGN=K=DGEN= Y > 1=mj—mKamn)

Berdasarkan persamaan diatas merupakan hitungan dasar dalam operasi
konvolusi, dengan i dan j merupakan piksel dari citra. Perhitungan tersebut bersifat
komulatif dan muncul saat K sebagai kernel, kemudian I sebagai masukkan.
Sebagai alternatif operasi konvolusi dapat di lihat sebagai perkalian matriks antara
citra masukan dan kernel dimana keluarannya dihitung dengan dot product. Selain
itu, penentuan volume keluaran juga dapat ditentukan dari lapisan dengan
hyperparameters. Hyperparameter yang digunakan di dalam persamaan di bawah
ini yaitu untuk menghitung banyaknya neuron aktivasi dalam sekali keluaran.
Perhatikan persamaan berikut :

(W—-F+2P)/(S+1)
Keterangan :
W = Ukuran volume gambar
F = Ukuran Filter
P = Nilai Padding yang digunakan
S = Ukuran Pergeseran (Stride)

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dihitung ukuran spasial dari volume
keluaran yang dimana hyperparameter yang digunakan adalah ukuran volume (W),
filter (F), Stride yang diterapkan (S) dan jumlah padding nol yang digunakan (P).

Berikut adalah operasi dari Convolutional Layer yang terdiri dari neuron.
Dimana operasi ini tersusun sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah filter
dengan panjang dan tinggi (pixels). Sebagai contoh, layer pertama di dalam feature
extraction layer biasanya adalah convolutional layers dengan ukuran 7x7x3.
Dimana panjang 7 pixels, tinggi 7 pixels dan jumlah 3 buah sesuai dengan channel
dari gambar tersebut. Ketiga filter ini akan bergeser keseluruh bagian pada gambar.

Setiap pergeseran yang terjadi dilakukan operasi “dot”. Dimana antara masukkan
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dan nilai dari filter tersebut menghasilkan sebuah keluaran (activation map atau
feature map) (Nugroho & Puspaningrum, 2019). Berikut merupakan ilustrasi

gambarnya:

Gambar 2.11. Pemetakan Input ke Output
Sumber : (Peryanto, Yudhana, & Umar, 2020)

1. Stride

Stride adalah parameter untuk menyatakan jumlah pergeseran pada filter.
Apabila stride bernilai satu, maka proses konvolusi kernelnya bergeser sebanyak
satu pixel secara horizointal lalu vertikal. Jika stride bernilai dua, maka kernelnya
bergeser sebanyak dua pixel secara horizontal lalu vertikal. Apabila nilai stride
yang digunakan semakin kecil, maka informasi yang diperoleh pada sebuah citra
masukkan akan semakin detail walaupun waktu komputasi yang dibutuhkan
semakin besar. Meskipun demikian, jika nilai stride yang kecil dan informasi yang
diperoleh semakin detail bukan berarti performansi yang dihasilkan sistem akan

semakin baik.

2. Padding
Padding yaitu parameter yang menyatakan jumlah pixel berisi nilai nol untuk

diberikan di setiap sisi citra masukkan dengan tujuan merekayasa dimensi keluaran
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dari convolutional layer agar dimensi keluaran sama dengan dimensi masukkan
ataupun tidak berkurang dengan signifikan. Dengan demikian convolutional layer

yang digunakan akan menghasilkan lebih banyak ciri yang berhasil diekstrak.

3. Fungsi Aktivasi

Fungsi aktivasi adalah tahapan setelah proses konvolusi. Keluaran dari hasil
konvolusi dikenakan fungsi aktivasi. Rectified Linear Unit (ReLU) merupakan
fungsi aktivasi yang paling sering digunakan pada CNN dengan tujuan
meminimalisir error. Berikut merupakan persamaan fungsi aktivasi ReLU :

x, x >0

f(x):{o, x <0

Fungsi aktivasi ini mengubah nilai masukkan negatif menjadi nilai keluaran
0, sedangkan untuk nilai masukkan positif maka keluarannya yaitu nilai masukkan

dari aktivasi tersebut.

c.  Pooling Layer

Pooling Layer adalah layer ekstraksi setelah convolutional layers. Ide utama
proses pooling yaitu down-sampling, yang dimana untuk mengurangi kompleksitas
pada layer selanjutnya. Didalam pengolahan citra, hal ini bisa dianggap sebagai
proses pengurangan ukuran matriks. Tujuan dari Pooling Layer ini yaitu untuk
mengurangi jumlah parameter dari tensor masukkan, sehingga dihasilkan :

1. Dapat mengurangi overfitting.

2. Ekstrak fitur yang representatif dari tensor masukkan.

3. Mengurangi perhitungan.

Ada dua jenis tipe dari Pooling yaitu Max. Pooling dan Average Pooling.
Terlihat pada gambar 2.13, dimana kernel dengan ukuran (2x2) dipindahkan
melintasi matriks dan pada setiap posisi nilai maksimal diambil dan dimasukkan ke
dalam posisi matriks keluaran yang sesuai yang disebut Max. Pooling. Dalam kasus

Average Pooling, kernel dengan ukuran (2x2) dipindahkan melintasi matriks.
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Gambar 2.12. Max Pooling
Sumber : (Peryanto, Yudhana, & Umar, 2020)

Gambar 2.13 ini merupakan jenis pooling layer yang paling umum
digunakan. Dimana filter yang digunakan memiliki ukuran 2x2 dan bergerak
dengan pergeseran kernel sebanyak dua langkah. Feature map dapat berkurang
hingga 75% dari ukuran asli dengan bentuk seperti ini sehingga pooling layer dapat
disimpulkan memiliki tujuan untuk memperkecil dimensi feature map dan
mempercepat waktu komputasi akibat semakin sedikit parameter yang harus di-

update serta mengatasi masalah overfitting.

d.  Fully Connected Layer

Fully connected layer merupakan layer dengan neuron aktivasi pada layer
sebelumnya yang saling terhubung dengan neuron di layer sebelumnya. Semua
aktivasi layer sebelumnya diubah terlebih dahulu menjadi satu dimensi sebelum
dihubungkan ke seluruh neuron pada fully connected layer. Tujuan dari Fully
connected layer yaitu mengolah data agar dapat diklasifikasikan. Neuron dari
convolution layer hanya terhubung ke suatu daerah tertentu pada input, sedangkan
neuron dari fully connected layer terhubung secara keseluruhan.

Hasil keluaran final dari convolutional layer, yang telah di flatened kemudian
dimasukkan ke dalam fully connected layer. Hasil dari final pooling dan
convolutional layer ini yaitu matriks dengan 3 dimensi, untuk melakukan flatened
yaitu dengan merubah semua nilainya menjadi vector, seperti yang terlihat pada

gambar berikut:
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Gambar 2.13. Flatening
Sumber : (Peryanto, Yudhana, & Umar, 2020)

Flatened vector ini kemudian di hubungkan ke beberapa fully connected layer
yang sama dengan jaringan saraf tiruan yang melakukan operasi matematika yang
sama. Untuk setiap lapisan jaringan saraf tiruan ini, digunakan sebuah perhitungan
sebagai berikut : g (WX + b)

Dengan keterangan yaitu:

x = Vektor input dengan dimensi [p 1, 1]

W = Matriks bobot dengan dimensi [p 1, n_1] di mana, p_| adalah jumlah

neuron di lapisan sebelumnya dan n 1 adalah jumlah neuron di lapisan saat

ini.

b = Vektor bias dengan dimensi [p 1, 1]

g = Fungsi aktivasi, yang biasanya adalah ReLU.

Perhitungan diatas akan diulang pada setiap lapisan. Setelah melewati fully
connected layer, lapisan terakhir yaitu dengan menggunakan fungsi aktivasi
softmax yang digunakan untuk mendapatkan probabilitas input yang berada di
kelas tertentu (klasifikasi).
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Gambar 2.14. Fully Connected Layer
Sumber : (Peryanto, Yudhana, & Umar, 2020)

e. Loss Layer

Lapis ini adalah lapis akhir didalam CNN yang digunakan untuk menentukan
penalti terhadap hasil yang tidak sesuai dengan target dari proses pelatihan
(penentuan bobot dan bias). Terdapat sejumlah fungsi yang dapat digunakan pada

lapis ini diantaranya sigmoid cross-entropy loss, softmax loss, euclidean loss.

f. Dropout

Dropout merupakan teknik regularisasi jaringan syaraf dimana beberapa
neuron akan dipilih secara acak dan tidak dipakai selama pelatihan. Neuron-neuron
ini dapat dikatakan dibuang secara acak. Hal ini berarti bahwa kontribusi neuron
yang dibuang akan diberhentikan. Sementara jaringan dan bobot baru juga tidak
diterapkan pada neuron pada saat melakukan backpropagation. Dropout
merupakan proses dimana mencegah terjadinya overfitting dan juga mempercepat

proses learning.

Gambar 2.15. Contoh Implementasi Dropout
Sumber : (Peryanto, Yudhana, & Umar, 2020)
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Dropout mengacu kepada menghilangkan neuron yang berupa hidden
maupun layer yang visible di dalam jaringan. Dengan menghilangkan suatu neuron,
berarti menghilangkannya sementara dari jaringan yang ada. Neuron yang akan
dihilangkan akan dipilih secara acak. Setiap neuron akan diberikan probabilitas

yang bernilai antara 0 dan 1.

g.  Confusion Matrix

Confusion matrix adalah sebuah tabel yang menunjukkan kinerja dari sebuah
model klasifikasi yang memiliki data jawaban benar (Shianto, Gunadi, & Setyati,
2019). Dari tabel yang didapatkan, untuk model klasifikasi yang dimiliki dapat
dihitung akurasi, presisi, dan F1-Score. Berikut merupakan bentuk Confusion
Matrix.

Gambar 2.16 Tabel Confusion Matriks
Sumber : (Shianto, Gunadi, & Setyati, 2019)

1. True Positive (TP), kondisi dimana model mengklasifikasikan data sebagai
TRUE dan jawaban aktualnya adalah TRUE.

2. True Negative (TN), kondisi dimana model mengklasifikasikan data sebagai
FALSE dan jawaban aktualnya adalah FALSE.

3. False Positive (FP), kondisi dimana model mengklasifikasikan data sebagai
TRUE dan jawaban aktualnya adalah FALSE.

4.  False Negative (FN), kondisi dimana model mengklasifikasikan data sebagai
FALSE dan jawaban aktualnya adalah TRUE.

Persamaan yang akan digunakan berdasarkan data dari confusion matrix
adalah akurasi, presisi, recall dan fl-score. Akurasi merupakan pengukuran
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seberapa benar sistem dapat mengklasifikasi dari data keseluruhan. Akurasi dapat

dihitung menggunakan persamaan (1).

| ~ TP + TN
CCUracy =Tp ¥ FP + TN + FN

ey

Presisi merupakan perbandingan jumlah data yang positif diklasifikasikan secara
benar oleh sistem dan keseluruhan data yang terklasifikasi positif. Presisi dapat

dihitung menggunakan persamaan (2).
TP

Precision = TP + FP (2)

Recall merupakan pengukuran untuk data dengan klasifikasi positif yang benar oleh

sistem. Recall dapat dihitung menggunakan persamaan (3).

Recall = — &3
ecall = 5= 3

F1-Score bertujuan untuk menghitung kombinasi dari presisi dan recall. F1-Score
akan menggunakan harmonic mean dari presisi dan recall. F1-score dapat dihitung

menggunakan persamaan (4).

2 * Recall * Precision

F1-S =
core Recall * Precision

h.  Softmax

Softmax merupakan algoritma logistic regression untuk mengklasifikasikan
objek yang memiliki jumlah kelas lebih dari dua kelas. Fungsi Aktivasi ini
digunakan untuk menghasilkan klasifikasi. Dimana aktivasi ini di nilai jauh lebih
baik jika dibandingkan dengan fungsi lainnya. Dikarenakan fungsi aktivasi ini
menghitung setiap peluang pada kelas target terhadap kelas target. Untuk fungsi
dari Softmax ini yaitu mengubah keluaran dari lapisan terakhir pada neural network
menjadi sebuah distribusi probabilitas dasar yang memiliki nilai rentang dari 0

sampai 1. Dimana jumlah probabilitas ini akan memiliki nilai 1.
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I. Overfitting

Overfitting merupakan proses dimana kondisi pada model Convolutional
Neural Network (CNN) hanya bisa memprediksi data yang sudah ada dan sulit
untuk menerima data baru, overfitting ini juga di tandai dengan performa akurasi
pelatihan yang lebih baik jika dibandingkan dengan performa akurasi pada validasi.
Ada beberapa cara untuk mengurangi overfitting, yaitu dengan menggunakan
Augmentasi Data.

Kelebihan daripada CNN adalah parameter sharing yang dapat membantu
mengurangi jumlah parameter pada keseluruhan sistem dan membuat beban
komputasinya berkurang. Selain itu juga CNN memliki keunggulan spatial
features. Spatial features mengacu dalam susunan piksel dan hubungan antar piksel
di dalam sebuah citra. Hal ini memudahkan untuk melakukan identifikasi suatu
objek, lokasi suatu objek, dan hubungannya dengan citra yang lain (Fawwaz,

Kurniawan Nur Ramadhani, & Febryanti Sthevanie, 2021).

2.4 Penelitian Terdahulu
Sebelumnya penelitian untuk pengklasifikasian dengan menerapkan metode
Algoritma Convolutional Neural Network telah ada digunakan. Berikut merupakan

penelitian terdahulu yang secara singkat diuraikan pada tabel berikut :

No. Peneliti Metode Kesimpulan

1. | (Hermanto, Convolutional Neural | Pada penelitian ini
Setyanto, & | Network dengan 3 hidden, | membahas klasifikasi 5
Luthfi, 2021) 1 fully connected layer | jenis tutupan lahan, dimana
dan 2 stride. hasil yang diperoleh adalah
tingkat akurasi 95,45% dan
loss 0,2457, untuk nilai
precision, recall dan fl-

score sebesar 0,92.

2. (Wulandari, Convolutional Neural | Penelitian ni
Yasin, & | Network dengan 2 lapisan | menghasilkan nilai akurasi
Widiharih, konvolusi. data  training  sebesar
2020) 0,9875 dan loss 0,0769.
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Untuk nilai akurasi
terhadap testing diperoleh
0,85 dan loss 0,4773.
Untuk pengujian
menggunakan data baru
dihasilkan dengan tingkat

akurasi 88,89%.

3. | (Ihsan, 2021)

Convolutional ~ Neural
Network (CNN) dengan
fungsi aktivasinya yaitu

RelLU

Hasil yang didapatkan pada
training accuracy sebesar
98.2% dan akurasi validasi

sebesar 96.6%.

4. | (Wijaya,
Armanto,

Zaman, 2020)

&

Convolutional Neural
Network (CNN) dengan

arsitektur LeNet

Pada penelitian ini dengan
6000 dataset menghasikan
nilai rata-rata pada presisi
sebesar 0.56, recall 0.56
dan F1-score 0.57.

5. | (Kholik, 2021)

Convolutional Neural

Network (CNN)

Pada penelitian ini, data
dibagi menjadi 5 kelas,
dengan total data 3770.
Penelitian ini
menghasilkan tingkat
accuracy 91%, precision
93%, recall 90%, dan F1-

Score 91%.

6. | (Miranda,

Novamizanti, &

Rizal, 2020)

Neural
(CNN)
berarsitekstur ResNet-50

Convolutional

Network

Pada penelitian ini yaitu
dengan mengidentifikasi 5
pola sidik jari. Penelitian
ini menggunakan
CLAHE,
learning rate 0,01, dan

preprocessing

optimasi SGD. Hasil pada

penelitian ini yaitu dengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

27

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 23/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)23/12/22



Nardianti Dewi Girsang - Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun Sumatera Utara Menggunakan Algoritma...

akurasi pelatihan 99,52%,
akurasi wvalidasi 95,05%,
loss pelatihan 0,016, dan
loss validasi 0,229.

7. | (Hermanto,
Setyanto,
Luthfi, 2021)

&

Algoritma
LSTM-CNN,
LST™M

LSTM,
CNN-

Penelitian ini
menggunakan metode
LSTM, LSTM-CNN,
CNN-LSTM. Berdasarkan
hasil pengujian bahwa
metode LSTM, LSTM-
CNN, CNN-LSTM
menghasikan akurasi
sebesar, 62%, 65% dan
74%.

Butarbutar,

Sirait, 2019)

8. (Felix, Faisal,

&

Convolutional

Neural

Network (CNN) dengan

ekstraksi  fitur

tekstur

Support Vector Machine

(SVM)

Pada penelitian ini,
menggunakan 200 sampel
gambar  daun  tomat,
dimana gambar ini dibagi
menjadi 160 data latih dan
40 data uji. Hasil pengujian
menggunakan metode
CNN yaitu dengan nilai
rata- rata accuracy 97.5%,
precision 95.45%, recall
95% dan error 5%.
Sedangkan pada SVM
menghasilkan rata-rata
accuracy 95%, precision
90.83%, recall 90% dan
error 10%. Dari hasil
pengujian disimpulkan

bahwa penelitian CNN
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lebih baik dibandingkan
SVM.

9. | (Hidayat, 2022)

Convolutional Neural
Network (CNN)

Hasil penelitian ini yaitu,
tingkat akurasi akan lebih
baik  jika pengujian
dilakukan lebih dari 50
kali. Peningkatan akurasi
pada pengujian ini terlihat
pada tabel ke 24. Hasil
pengujiannya memerlukan
waktu rata-rata 2 detik dan
terlama 52 detik. Nilai
akurasi rata-rata yang di

dapatkan yaitu nilai 1.

10. | (Rizki, Taufiq,

Faster Region-based
Convolutional neural
network (Faster R-CNN)
menggunakan arsitektur

VGG

Hasil yang didapat dengan
menggunakan validasi K-
Fold Cross Validation
dengan nilai k=5 yaitu
tingkat akurasi 82.14%,
presisi 91.38% dan recall
91.36%. Dari hasil analisa
ditemukan bahwa Faster
R-CNN menggunakan
arsitektur VGG  secara
keseluruhan unggul
dibandingkan

menggunakan  algoritma
lain yang meneliti objek
serupa yaitu CNN dengan

arsitektur AlexNet.

Putri, &
Mukhtar, 2021)
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11.

(Nugroho &
Puspaningrum,

2019)

Convolutional

Neural

Network (CNN) dengan

memodifikasi

Extreme

Learning Machine (ELM)

Pada penelitin ini yang
menggunakan metode
CNN-ELM, menghasilkan
tingkat akurasi 80,77% dan
F1-Score 0,8400.
Penelitian ini disimpulkan
bahwa metode CNN-ELM

menunjukkan kinerja yang

lebih baik.

12.

(Fawwaz,
Kurniawan Nur
Ramadhani, &
Febryanti
Sthevanie, 2021)

Convolutional
Network (CNN)

Neural

Pada penelitian ini
menggunakan dataset yang
berasal dari Oxford-IIIT
dengan jumlah 2393 citra
dengan 12 kelas. Model
yang digunakan adalah
VGGle,

ResNet50 dan Xception.

InceptionV3,

Hasil yang didapatkan pada
testing dengan tingkat

akurasi untuk tiap
modelnya yaitu 60.85%,
84.94%, 71.39%,

93.75%.

dan

13.

(Gunawan,
Irawan, &
Setianingsih,

2021)

Convolutional

Neural

Network (CNN) dengan

arsitektur
Geometry
(VGG16)

Visual

Group 16

Dataset yang digunakan
berjumlah 35.887 dengan 7
kategori  emosi.  Hasil
penelitian ini menunjukkan
bahwa performansi terbaik
dengan parameter-nya
yaitu menggunakan data
100,

dan learning rate 0.001

augmentasi, epoch
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yang mencapai akurasi uji

sebesar 70,63%.

14. | (Kurniadi,
Kusrini, &

Sadikin, 2020)

Convolutional
Network (CNN)

Neural

Penelitian ini
menghasilkan nilai akurasi
83%, recall 80 % dan
presisi 89%. Ketika data
training dilakukan
perbedaan dengan
perbandingannya, hasil
yang didapatkan adalah
83%.

15. | (Magdalena,
Saidah, Pratiwi,
& Putra, 2021)

Convolutional

Network

Neural

Penelitian ini
mengklasifikasi Jenis lahan
dengan jumlah 350 data
citra lahan. Dari total data
ini, 75% data training dan
25% data testing. Hasil
yang  diperoleh  pada
penelitian  ini  dengan
akurasi  95,45%,  loss
0,2457, serta rata-rata nilai
precision, recall dan f1-

score 0,92.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Metode yang diterapkan untuk pembuatan sistem pengklasifikasian jenis hiou
simalungun menggunakan algoritma convolutional neural network yaitu dengan
metode flowchart. Mengapa menerapkan metode flowchart ini yaitu, dikarenakan
metode flowchart ini dapat melakukan pendekatan yang secara berurutan. Sehingga
dapat di peroleh sistem dengan memiliki kualitas baik, karena tidak terfokus dengan

tahapan tertentu. Tahapan penelitian ini dengan menggunakan metode flowchart

Menentukan Topik

v

Identifikasi dan Perumusan Masalzh

v

Menentukan Tujuan Penelitian

v

Menentukan Batasan dan
Metodologi Penelitian

v

Melakukan Studi Pustaka

terlihat pada gambar berikut :

Pengumpulan Data I

Perancangan Preprocessing

v

Perancangan CNN

v

Pengujian Model

v

Akurasi

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian
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3.2 Pengumpulan Data

Tahap ini adalah tahap pengumpulan data jenis hiou simalungun. Data yang
dipakai dalam penelitian tugas akhir ini berupa citra yang diperoleh melalui
observasi langsung. Citra yang dipakai berupa images dengan format Joint
Photographic Experts Group (JPEG) dimana data diperoleh dengan mengambil
langsung citra menggunakan kamera ponsel pintar berbasis sistem android
(smartphone Redmi Note 10 Pro), yang kemudian dinilai secara manual oleh
N.U.L. Br Panggabean yang merupakan seorang pemilik Toko Gabe Ulos Medan.
Pengambilan data ini, dengan pencahayaan yang baik, agar motif hiou terlihat
dengan jelas. Jarak pengambilan Hiou ini tidak lebih dari 1 (satu) meter (50cm).
Untuk pengambilan data ini secara vertikal, yang dimana setiap pengambilan
gambar ini di ambil dari setiap sudut/sisi pada motif hiou tersebut. Pengambilan
data ini dengan memutarkan kamera smartphone dengan pengambilan data yaitu
0°, 5% 10°, 15° 20°. Keseluruhan data yang diperoleh berjumlah 900 citra yang
terdiri dari 9 kategori jenis hiou simalungun, yaitu : Hiou Ragidup, Hiou Ragi
Sapot, Hiou Mangiring, Hiou Hatirongga, Hiou Tappunei, Hiou Tapak Satur, Hiou
Bintang Maratur, Hiou Bulang, dan Hiou Suri-suri.

Dataset yang didapatkan merupakan citra Jenis motif Hiou hasil tenunan
tradisional simalungun berjumlah 900 citra dari sembilan jenis (Hiou Ragidup,
Hiou Ragi Sapot, Hiou Mangiring, Hiou Hatirongga, Hiou Tappunei, Hiou Tapak
Satur, Hiou Bintang Maratur, Hiou Bulang, dan Hiou Suri-suri). Dataset
dikumpulkan secara primer. Dataset primer ini merupakan dataset yang
dikumpulkan dengan pengambilan secara langsung yang dimana dengan
mengunjungi tempat penjual hiou simalungun.

Pada proses ini, penyiapan dan pre-proses dataset akan dilakukan dengan
mengambil citra dari objek 9 jenis hiou simalungun menggunakan kamera
smartphone dengan format gambar yang kemudian di potong dan dimasukkan
sebagai dataset pelatihan dan pengujian pada Google Drive yang selanjutnya akan
dimasukkan ke Google Collaboratory.

Berikut merupakan contoh rangkuman dataset primer hiou simalungun yang

digunakan pada penelitian ini :
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(@)

(b)

(©)

(d)

(e)

(H

(2

(h)

(1)

Gambar 3.2 jenis hiou simalungun (a) Bintang Maratur, (b) Bulang, (c)
Hatirongga, (d) Mangiring, (¢) Ragi Idup, (f) Ragi Sapot, (g) Suri-suri, (h) Tapak

Catur, (1) Tappunei
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3.3 Pembagian Data

Setelah tahap perolehan data selesai, selanjutnya yaitu dilakukannya
preprocessing pembagian dataset. Jumlah untuk data latih ini yaitu sebanyak 900
data citra, dengan jumlah gambar perkelasnya yaitu 100 citra. Data latih ini di bagi
lagi menjadi dua yaitu data training dan data validasi, dengan jumlah 720 atau 80%
data training dan 180 atau 20% data validasi. Selanjutnya yaitu pada tahapan
percobaan, dimana pada tahapan ini pengujian model yang sudah dilakukan pada
tahap pelatihan. Jumlah data latih dalam penelitian ini sebanyak 180 citra, dengan

jumlah gambar perkelasnya 20 citra.

3.4 Tahap Desain Arsitektur
Desain arsitektur dari sistem penelitian ini terlihat pada gambar 3.11 berikut

ini;

Gambar 3.3 Desain Arsitektur Sistem

Dalam tahap ini, proses awal desain arsitektur dimulai dari membuat kode
sumber untuk program Convolutional Neural Network (CNN) menggunakan
framework keras dengan Google Colaboratory sebagai infrastrukturnya dengan
bahasa pemprograman python dan disimpan dalam bentuk file Jupyter Notebooks

“.ipynb” dan kemudian di simpan di Google Drive. Selanjutnya pelatihan dataset
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tersebut diambil dari Google Drive dan disimpan ke dalam tempat penyimpanan
sementara pada Google Colaboratory. Sistem yang dirancang ini menggunakan
arsitektur jaringan Convolutional Neural Network (CNN).

Pada proses ini citra yang telah dikumpulkan diolah menggunakan CNN.
Sebelum dilakukannya proses klasifikasi menggunakan CNN, citra terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Citra motif hiou yang telah di kumpulkan yaitu
memiliki ukuran piksel yang berbeda. Oleh sebab itu, tahapan pengolahan citra ini
di lakukan dengan merubah ukuran piksel asli menjadi sebuah citra yang memiliki

ukuran yang sama.

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat penelitian yang di laksanakan untuk mempersiapkan data

yang dibutuhkan ini adalah :

3.5.1 Waktu Pelaksanaan

Untuk mendapatkan informasi dan gambaran umum dalam proses
mengklasifikasi ini dan dengan baik, diperlukan Wawancara, Observasi, dan
Perancangan Sistem. Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan September 2021

sampai bulan Februari 2022.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan

Minggu

No. Nama Kegiatan
Ke-1 | Ke-2 Ke-3 | Ke-4

1. | Tahap Komunikasi

a. Wawancara

b. Observasi dan Pengamatan

c. Pengumpulan Data

2. | Tahap Perencanaan

a. Spesifikasi dan Kebutuhan Sistem

yang Akan Dibangun
b. Menganalisis Sistem yang Akan
Dibangun
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3. | Tahap Pembangunan

a. Pengkodingan Sistem

b. Implementasi dan Pengujian

Sistem

4. Dokumentasi

a. Pembuatan Laporan

3.5.2 Tempat Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat Riset Penelitian penulis adalah UD. Gabe Ulos
Kota Medan.

Alamat : Pusat Pasar Lt. 1 No. 70-71 Medan.

UD. Gabe Ulos merupakan salah satu toko yang menjual Kain Tradisional,

seperti Hiou Simalungun, Ulos, dan sebagainya.

3.6 Alat dan Bahan
Alat dan bahan dalam membangun dan merancang sistem yang digunakan

pada tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:

3.6.1 Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras didalam penelitian tugas akhir ini yang di
gunakan untuk pembuatan sistem terdiri dari :
a.  Laptop HP Envy'* dengan spesifikasi processor Intel(R) Core(TM) i5-2467M
dengan RAM 4GB.
b.  Smartphone Xiomi Note 10Pro dengan spesifikasi processor Snapdragon

732G dengan RAM 8GB.

3.6.2 Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak didalam penelitian tugas akhir ini yang di
gunakan untuk pembuatan sistem terdiri dari :
a.  Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 64-bit.
b.  Web browser Microsoft Edge versi 103.0.1264.77
c.  Google Colaboratory (Jupyter Notebook).
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3.7 Program Jupyter (Google Colaboratory)
Sebelum melakukan pemanggilan data pada program Jupyter ini, dilakukan

pengupload-an dataset ke Google Drive yang terlihat pada gambar berikut ini :

Gambar 3.4 Penyimpanan Dataset pada Google Drive

Setelah dilakukan proses pengupload-an data dalam bentuk Folder .Jpeg,
kemudian proses selanjutnya yaitu dengan pemanggilan data/gambar menggunakan
program Jupyter. Berikut adalah kode yang digunakan untuk pemanggilan data
pada program python :

° # import File citra dari drive
from google.colab import drive
drive.mount('/content/drive")

Mounted at /content/drive

Gambar 3.5 Pemanggilan data/gambar

Proses selanjutnya yaitu mengimport packages, pada kode program yang
terlihat pada pemanggilan beberapa packages yang digunakan pada program

Jupyter. Hal ini terlihat pada gambar berikut ini:
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o # import library yang dibutuhkan
import numpy as np
import os
from sklearn.metrics impert confusion_matrix, classification_report
import seaborn as sn; sn.set(font_scale=1.4)
from sklearn.utils import shuffle
import matplotlib.pyplot as plt
import cv2
import tensorflow as tf
from tqdm import tqdm
import random
from random import randrange

Gambar 3.6 Import Packages

3.8 Rancangan Convolutional Neural Network

Setelah di lakukan pemanggilan data pada program yang telah dijalankan,
untuk tahapan selanjutnya yaitu melakukan pelatihan pada model Convolutional
Neural Network. Pada dasarnya didalam algoritma Convolutional Neural Network
ini memiliki 2 tahapan, dimana tahapan itu adalah tahap feature learning dan
classification. Masukkan citra pada model algoritma Convolutional Neural
Network ini menggunakan ukuran gambar 32x32x3. Dimana angka 3 yang
dimaksud ialah warna citra yaitu Red, Green, dan Blue (RGB). Citra masukan
kemudian diproses terlebih dahulu untuk melalui proses konvolusi dan proses
pooling yang terdapat pada tahapan feature learning. Untuk jumlah proses
konvolusi pada rancangan ini memiliki dua lapisan konvolusi. Dimana setiap
konvolusi ini memiliki jumlah filter dan ukuran kernel yang berbeda. Kemudian
dilakukan proses flatten atau proses mengubah feature map hasil pooling layer ke
dalam bentuk vector. Proses ini disebut dengan fully connected layer. Berikut
merupakan rancangan dari arsitektur Convolutional Neural Network pada

penelitian ini :
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Tabel 3.2 Flowchart Model Convolutional Neural Network

Feature Learning Classification

Input Image
(150x150)
l B Flatten

Convolution_1+RELU +
Kernel (2x2) + filter =32

l Dense (128)
Pooling layer 1 ¢
(32 Feature Map)

¢ Fully Connected

Convolution_2 + RELU +
Kernel (2x2) + filter = 64

v

Pooling layer 2
(64F eature Map)

NilaiACC dan
Loss (Optimal)

Berdasakan dari tabel diatas bahwa terdapat dua tahapan pada arsitektur
Convolutional Neural Network, yaitu Feature Learning dan Classification. Feature
learning ini merupakan sebuah teknik dimana memungkinkan sebuah sistem dapat
berjalan secara otomatis untuk di tentukannya representasi dari sebuah citra
menjadi features yang berupa angka yang merepresentasikan image tersebut. Tahap
Classification ini merupakan tahapan dimana hasil dari feature learning akan
digunakan untuk proses klasifikasi berdasarkan subclass yang sudah ditentukan.

Pada konvolusi yang pertama ini yaitu dengan menggunakan jumlah filter 32
dan kernel matriks 2x2. Selanjutnya dilakukan proses pooling dengan
menggunakan ukuran pooling 2x2 dimana pergeseran mask sebanyak dua langkah.
Kemudian pada tahapan selanjutnya yaitu konvolusi kedua menggunakan jumlah

filter 64 dan kernel dengan matriks 2x2. Kemudian lanjut dengan proses flatten
40
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dengan merubah output dari proses konvolusi yang berupa matriks menjadi vector
yang selanjutnya akan di proses klasifikasi menggunakan Multi Layer Perceptron
dengan jumlah neuron pada lapisan tersembunyi yang telah ditentukan. Kelas pada
citra kemudian di klasifikasikan berdasarkan nilai dari neuron pada lapisan

tersembunyi dengan menggunakan fungsi aktivasi softmax.

3.9 Simulasi Perhitungan Manual Algoritma Convolutional Neural Network
3.9.1 Preprocessing

Pada tahapan ini ialah tahap dimana pengolahan data yang bertujuan untuk
dihasilkannya sebuah citra yang lebih baik yang dapat diproses ketahapan
selanjutnya. Tahapan pada penelitian ini ialah RGB (Red, Green, Blue).
255 | 255 | 255 | 255 | 255 | 255 | 255 | 255
2551165 | 160 | 155 | 150 | 145 | 140 | 255
255|150 | 142 | 134 | 126 | 118 | 110 | 255
255160 |55 |49 |44 |38 |33 |255
255110 |20 |30 [40 [50 |60 |255
255160 |50 (40 |30 |20 |10 |255
255 11 |12 |13 |14 |15 |16 |255
Gambar : Hiou Tappunei 255 | 255 | 255 | 255 | 255 | 255 | 255 | 255

3.9.2 Klasifikasi
Pada perhitungan ini diambil sebuah matriks berukuran 8x8 dengan nilai yang
diambil dari nilai RGB citra yang ditunjukkan pada tabel berikut :
Tabel Matrik Input
255 | 255 | 255 |255 |255 |255 |255 |255
255 | 165 | 160 |155 | 150 | 145 | 140 | 255
255 | 150 | 142 | 134 |[126 | 118 | 110 | 255
255 | 60 55 49 44 38 33 255
255 | 10 20 30 40 50 60 255
255 | 60 50 40 30 20 10 255
255 |11 12 13 14 15 16 255
255 | 255 255 |255 | 255 |255 |255 |255
41

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document Accepted 23/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)23/12/22



Nardianti Dewi Girsang - Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun Sumatera Utara Menggunakan Algoritma...

Terdapat beberapa tahapan dalam pemprosesan citra dengan CNN yaitu:
a.  Konvolusi

Terdapat dua proses konvolusi pada CNN, pada konvolusi yang
pertama ini yaitu dilakukannya proses filter dengan ukuran 3x3 dengan bobot
yang sudah ditentukan. Nilai dari filter dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
-0.5 02 0.1
0.2 0.1 |04
0.3 -0.1 |-0.2

Setelah dilakukannya filter, maka dari proses konvolusi pertama ini di
dapatkan hasil sebagai berikut :
113.6 | 64 60.5 | 57 535 674
103.8 [ 655 |61 563 |51.8 |78.7
672 |-1.1 -3.1 -5.6 -7.6 59.4
6.5 66.2 14.7 | 23.1 309 | 85.1
26.5 [345 [493 16.5 |75 71.4
-53.6 |-74 -4.7 -2 1.7 114.6

Pada proses konvolusi digunakan persamaan berikut :
s (x * t)(b) =Z = —oox (o) *w (t —a)
a

Keterangan :

S(t) = Fungsi hasil operasi konvolusi
X = Input

W = Bobot (kernel)

b.  ReLu (Rectified Linear Unit)
Pada proses ReLu ini nilai negatif pada output neuron akan dirubah
menjadi 0. Hasil dari ReLu yang pertama dapat di lihat pada tabel berikut :
113.6 | 64 60.5 57 53.5 | 674
103.8 | 65.5 | 61 56.3 | 51.8 | 78.7
672 |0 0 0 0 59.4
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6.5 66.2 | 14.7 23.1 | 309 | 85.1
26.5 [345 493 165 |75 | 714
0 0 0 0 1.7 | 114.6
Persamaan proses ReLu dapat ditulis seperti persamaan berikut :
0ifx<O0
f ) _{xifoO

c.  Pooling

Pada proses ini, akan di filter dengan ukuran filter 2x2 dan stride atau

pergeseran sebanyak dua kali. Pooling yang di gunakan dalam tahap ini

adalah Max Pooling. Proses Pooling dengan Max Pooling adalah dengan

mengambil nilai terbesar dari matrik berukuran 2x2. Hasil proses pooling

ditunjukkan pada tabel berikut :

113.6 61 78.7
67.2 23.1 85.1
345 49.3 114.6

d.  Fully Connected Layer

Didalam Fully Connected Layer bertujuan dilakukannya transformasi

dimensi data agar dapat di klasifikasikan secara linear. Hasil proses pada layer

fully connected dapat dilihat pada tabel berikut :

113.6

61

78.7

67.2

23.1

85.1

34.5

49.3

114.6

Data hasil darri proses max pooling pada layer ini ditransformasikan

dalam bentuk linear atau satu garis lurus.
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e. Softmax

Proses terakhir yang dilakukan pada aktivasi ini yaitu untuk proses

klasifikasinya. Proses ini dengan mengklasifikasikan atau menghitung

probabilitas input terhadap targetnya. Gambaran proses fungsi softmax dapat

dilihat pada tabel berikut :

100 113.6
65.5 61
75 78.8
34 67.2
42 23.1
325 85.1
65.3 34.5
12.7 49.3
120 114.6
=547 / =627.1

46

3.10 Rancangan Pengujian

Pengujian ini di lakukan untuk evaluasi terhadap model yang telah dihasilkan

oleh Convolutional Neural Network. Pengujian di lakukan dengan dua tahapan,

dimana tahapannya yaitu tahapan training dan testing. Pada tahapan training dimana

model Convolutional Neural Network di uji dengan data latih yang sudah di

sediakan. Selanjutnya yaitu pada tahapan testing, dimana pada tahapan ini

pengujian model yang sudah dilakukan pada tahap training. Tujuan pada tahapan

model CNN ini yaitu apakah model sudah menghasilkan performa yang baik dalam

mengklasifikasikan sebuah citra.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa algoritma Convolutional
Neural Network dalam mengklasifikasi jenis hiou simalungun sumatera utara
menghasilkan hasil yang baik. Hasil pengujian ini, menunjukkan bahwa Optimizer
Adam memiliki akurasi tertinggi. Sedangkan optimizer Adadelta memiliki akurasi
terendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat accuracy yang didapat
dari training model mencapai 96,11% dengan nilai loss didapat sebesar 0.127. Hasil
Confusion matrix yang di dapat yaitu precission sebesar 9%, recall 96%, dan f1-
score 96%. Algoritma CNN ini sudah cukup baik dalam melakukan identifikasi

hiou simalungun dengan menggunakan optimizer Adam.

5.2 Saran

Saran penulis untuk pengembangan dalam penelitian selanjutnya ialah
dengan dilakukannya untuk implementasi ke dalam sebuah aplikasi untuk
mengenali hiou simalungun yaitu dengan menambahkan jumlah gambar pada
dataset untuk memperoleh hasil akurasi yang lebih maksimal dan memberikan

penjelasan serta penanganan yang benar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. List Program Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun Sumatera Utara

Menggunakan Algoritma Convolutional Neural Network.

Google Colaboratory

# import File citra dari drive
from google.colab import drive

drive.mount('/content/drive")

# import library yang dibutuhkan

import numpy as np

import os

from sklearn.metrics import confusion matrix, classification report
import seaborn as sn; sn.set(font_scale=1.4)

from sklearn.utils import shuftle

import matplotlib.pyplot as plt

import matplotlib.image as mpimg

from PIL import Image

import cv2

import tensorflow as tf

from tqdm import tqdm

import random

from random import randrange

from keras.preprocessing import image

from tensorflow.keras.preprocessing.image import ImageDataGenerator
from keras.utils import np_utils

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder

from tensorflow.keras.preprocessing.image import load img
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# Mengihitung waktu lamanya eksekusi tiap sel di Google Colab
Ipip install ipython-autotime

%]load_ext autotime

# membuat label citra yang akan di klasifikasi
class_names = ['Bintang Maratur', 'Bulang', 'Hati Rongga', 'Mangiring', 'Ragi Idup'
, 'Ragi Sapot', 'Suri-Suri', 'Tapak Catur', "Tappunei']

class names_label = {class name:i for i, class_name in enumerate(class names)}

nb_classes = len(class_names)

IMAGE_SIZE = (150, 150) # menentukan ukuran citra

#membuat fungsi load data untuk memuat data citra dan data label dari folder dat
aset
def load data():
datasets = ['/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/dataset/Train',
'/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/dataset/Test']
output =[]
# perulangan melalui training dan tes citra
for dataset in datasets:
images = []
labels =[]
print("Memuat {}".format(dataset))
# perulangan setiap folder untuk mendapatkan kategori
for folder in os.listdir(dataset):
label = class names_label[folder]
# perulangan setiap citra yang ada di folder dataset
for file in tqdm(os.listdir(os.path.join(dataset, folder))):
# mendapatkan nama-nama citra
img_path = os.path.join(os.path.join(dataset, folder), file)
# membuka dan merubah ukuran citra
image = cv2.imread(img_path)
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image = cv2.cvtColor(image, cv2.COLOR_BGR2RGB)
image = cv2.resize(image, IMAGE SIZE)
# menambahkan citra dan label sesuai output
images.append(image)
labels.append(label)
images = np.array(images, dtype = 'float32")
labels = np.array(labels, dtype = 'int32")
output.append((images, labels))
return output
# menampilkan proses memuat citra dari dataset
(train_images, train_labels), (test_images, test labels) = load data()

train_images, train_labels = shuffle(train_images, train_labels, random_state=10)

n_train = train_labels.shape[0] # menghitung jumlah citra train

n_test = test labels.shape[0] # menghitung jumlah citra test

print ("Jumlah citra training : {}".format(n_train))
print ("Jumlah citra testing : {}".format(n_test))

print ("Ukuran citra : {}".format(IMAGE_SIZE))

# membuat diagram batang

import pandas as pd

_, train_counts = np.unique(train_labels, return_counts=True)
_, test_counts = np.unique(test_labels, return _counts=True)
pd.DataFrame({'train": train_counts, 'test": test_counts},

index=class_names

).plot.bar()
plt.savefig('/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/asset e20/plot dataset.
png’)
plt.show()
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# melakukan scale citra
train_images = train_images / 255.0

test images = test_images / 255.0

# menampilkan satu citra acak dari data training
def display random image(class_names, images, labels):
index = np.random.randint(images.shape[0])
plt.figure()
plt.imshow(images[index])
plt.xticks([])
plt.yticks([])
plt.grid(False)
plt.title('Citra #{} : .format(index) + class_names[labels[index]])
plt.show()

display random image(class names, train_images, train_labels)

# menampilkan 9 citra dari data training
def display examples(class_names, images, labels):
fig = plt.figure(figsize=(10,10))
fig.suptitle("Contoh citra dari dataset", fontsize=16)
for 1 in range(9):
plt.subplot(3,3,i+1)
#plt.subplot(5,5,i+1)
plt.xticks([])
plt.yticks([])
plt.grid(False)
plt.imshow(images[i], cmap=plt.cm.binary)
plt.xlabel(class names[labels[i]])
plt.show()

display examples(class names, train_images, train_labels)

%%time
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import time

from time import time

import pandas as pd

from tensorflow.keras.models import Sequential
from tensorflow.keras.utils import plot_model
from tensorflow.keras.optimizers import Adam
import warnings
warnings.filterwarnings(‘always')

warnings.filterwarnings('ignore')

#Training model Sequensial

model = tf.keras.Sequential([
tf.keras.layers.Conv2D(32, (3, 3), activation = 'relu’,

input_shape = (150, 150, 3)),

tf.keras.layers.MaxPooling2D(2,2),
tf.keras.layers.Conv2D(64, (3, 3), activation = 'relu’),
tf.keras.layers.MaxPooling2D(2,2),
tf.keras.layers.Flatten(),
tf.keras.layers.Dense(128, activation=tf.nn.relu),
tf.keras.layers.Dense( 11, activation=tf.nn.softmax)

D

Adam(learning_rate=0.0001, name='Adam")

model.compile(optimizer = 'adam’, loss = 'sparse categorical crossentropy’,

metrics=['accuracy'])

model.summary/()

plot model(model, to_file='/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/asset
e20/model Sequential.png', show_ shapes=True, show layer names=False, rankdi

r="TB', expand nested=False, dpi=80)
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history = model.fit(train_images, train_labels, batch_size=128, epochs=10, validat

ion_split =0.2)

# simpan model

filename = '/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/model e20/model Seq

uensial.h5'
model.save(filename)

#print(">Saved model to %s' % filename)

# simpan model report ke csv

model csv = pd.DataFrame(history.history)

csv_file = '/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/model e20/model Seq

uensial.csv'
with open(csv_file, mode="w") as f:
model csv.to csv(f)

#print(">Saved report to %s' % csv_file)

def plot accuracy loss(history):
plt.figure(figsize=(15,10))
epochs = range(1, len(history.history['accuracy']) + 1)
# Plot accuracy

plt.subplot(221)

plt.plot(epochs, history.history['accuracy'],'bo-', label = "train_acc")

plt.plot(epochs, history.history['val accuracy'], ro-', label = "val acc")

plt.title("train_acc vs val acc")

plt.ylabel("accuracy")

plt.xlabel("epochs")

plt.legend()

# Plot loss function

plt.subplot(222)

plt.plot(epochs, history.history['loss'],'bo-', label = "train loss")

_n

plt.plot(epochs, history.history['val loss'], 'ro-', label
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plt.title("train_loss vs val loss")

plt.ylabel("loss")

plt.xlabel("epochs")

plt.legend()

plt.savefig(‘/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/asset_e20/plot_Sequ
ential.png')

plt.show()
plot_accuracy loss(history)

# Mengevaluasi kinerja model pada set pengujian

test_loss, test_acc = model.evaluate(test_images, test _labels)
print("Accuracy : {:.2f}%".format(test_acc*100))
print("Loss : {:.3f}".format(test loss))

predictions = model.predict(test images) # Vector probabilitas
pred_labels = np.argmax(predictions, axis = 1) # Mengambil probabilitas tertinggi

display random_image(class names, test images, pred labels)

# Kita cek citra mana yang gagal dalam klasifikasi

def print_mislabeled images(class names, test images, test labels, pred labels):

BOO = (test_labels == pred labels)
mislabeled indices = np.where(BOO == 0)
mislabeled images = test_images[mislabeled indices]

mislabeled labels = pred labels[mislabeled indices]

title = "Contoh citra yang gagal dalam klasifikasi:"

display examples(class names, mislabeled images, mislabeled labels)

print_mislabeled images(class names, test images, test labels, pred labels)

# membuat confusion matrix
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CM = confusion matrix(test_labels, pred labels)
CR = classification report(test labels, pred labels, target names=class names)
print("\nClassification Report :\n")
print(CR)
ax = plt.axes()
sn.heatmap(CM, annot=True,
linewidths=0.1,
linecolor='gray",
annot_kws={"size": 10},
xticklabels=class names,
yticklabels=class names,
ax = ax)
ax.set_title('Confusion matrix')
plt.savefig('/content/drive/MyDrive/Klasifikasi Hiou CNN/asset e20/plot Confus
ion_Matrix.png")
plt.show()
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Lampiran 2. SK Pembimbing Tugas Akhir
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Lampiran 3. Surat Penelitian dan Pengambilan Data Tugas Akhir
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Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 5. Screenshot Plagiarism Tugas Akhir
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